
PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM 

@RAGALERI.OFFICIAL SEBAGAI MEDIA PROMOSI  

STUDIO FOTO RAGALERI TALUK KUANTAN 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Untuk Memenuhi Syarat Mengerjakan Skripsi Guna Memperoleh  

Gelar Sarjana Strata Satu (S1) Ilmu Komunikasi (S.I.Kom) 

 

 

Oleh: 

 

KHAIRULAZMI 

NIM. 12040316540 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI  

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM  

RIAU 2025 

k4
Typewritten text
NOMOR SKRIPSI 
7751/KOM-D/SD-S1/2026

k4
Rectangle











 



i 
 
 

ABSTRAK 

Nama : Khairul Azmi 

Program Studi : Ilmu Komunikasi  

Judul : Pemanfaatan Media sosial Instagram @Ragaleri.Official 

Sebagai Media Promosi Studio Foto Taluk Kuantan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya upaya yang dilakukan oleh 

studio foto ragaleri dalam memanfaatkan instagram sebagai media promosi selain 

itu untuk menarik minat pelanggan studio ragaleri memberikan harga promosi 

yang murah yang sering di promosikan di akun Instagram @ragaleri.official 

berupa hasil foto, story, reels, dan feed. Adapun masalah didalam penelitian ini 

yaitu bagaimana Pemanfaatan media social Instagram @ragaleri.official sebagai 

media promosi. Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pemanfaatan media sosial Instagram @ragaleri.official sebagai media 

promosi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teori 

yang digunakan di dalam penelitian ini teori Branding and Selling dalam 

pemanfaatan media sosial instagram @ragaleri.official sebagai media promosi 

studio ragaleri. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis mendapatkan 

hasil bahwa pemafaatan akun media sosial instagam @ragaleri.official 

dimanfaatkan melalui fitur fitur yang ada di instagram. Studio ragaleri 

memanfaatkan fitur fitur instagram seperti instagram story, reels, feeds, DM 

sebagai alat untuk menyebarkan informasi mereka mengenai produk promosi dan 

paket yang ada si Studio ragaleri. Dapat dilihat dari jumlah likes, viewers dan 

komen yang cukup banyak menandakan bahwa peran instagram dimanfaatkan 

dengan bagus dan optimal. Informasi yang didapat konsumen mengenai paket 

produk wisuda, foto keluarga dan foto grup juga dapat didapatkan kapan saja dan 

dimana saja, jadi konsumen tidak perlu datang ke Studio ragaleri jika ingin 

bertanya tentang paket-paket promo dan produk yang ditawarkan melalui promosi 

instagram Studio ragaleri. 

 

Kata Kunci: Media Sosial, Instagram, Promosi, @Ragaleri.official 
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ABSTRACT 

 

Name :   Khairul Azmi 

Study Program :  Communication Science  

Title : The Use of Instagram Social Media @Ragaleri.Official 

as a Promotional Medium for the Taluk Kuantan Photo 

Studio. 

This research is motivated by the efforts made by Ragaleri Photo Studio 

in utilizing Instagram as a promotional medium. In addition, to attract customer 

interest, Ragaleri Studio offers affordable promotional prices, which are 

frequently advertised on the Instagram account @ragaleri.official in the form of 

photo results, stories, reels, and feed posts. The problem examined in this study is 

how the Instagram account @ragaleri.official is utilized as a promotional 

medium. The purpose of this research is to determine how Instagram social media 

is used by @ragaleri.official as a promotional tool. This study employs a 

qualitative descriptive research method. The theory used in this research is the 

Branding and Selling theory in relation to the utilization of Instagram social 

media by @ragaleri.official as a promotional medium for Ragaleri Studio. Based 

on the research conducted, the author found that the Instagram account 

@ragaleri.official is utilized by taking advantage of the various features available 

on Instagram. Ragaleri Studio uses Instagram features such as Stories, Reels, 

Feeds, and Direct Messages as tools to disseminate information about 

promotional products and packages offered by the studio. The relatively high 

number of likes, views, and comments indicates that Instagram is being used 

effectively and optimally. Information regarding graduation photo packages, 

family photo packages, and group photo packages can also be accessed by 

consumers anytime and anywhere, so customers do not need to visit Ragaleri 

Studio in person if they want to inquire about promotional packages and products 

offered through the studio’s Instagram promotions. 

Keywords: Social Media, Instagram, Promotion, @Ragaleri.official 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada zaman sekarang, dunia bisnis berkembang dengan cepat. Persaingan di 

bidang usaha semakin ketat seiring dengan kemajuan zaman. Para pelaku usaha 

menawarkan berbagai produk untuk memenuhi keinginan konsumen, dan mereka 

harus bersaing dengan keras untuk mempertahankan konsumen yang ada serta 

menarik pelanggan baru. Dengan persaingan yang tinggi di antara pebisnis, 

masyarakat menjadi lebih teliti dalam memilih barang dan jasa yang ingin mereka 

konsumsi. Masyarakat didorong oleh peningkatan ekonomi pribadi dan 

perkembangan budaya saat ini, sehingga mereka cenderung memilih produk 

berkualitas terbaik. 

Menurut Prasetyo (dalam, Purnama 2015: 17), alat utama untuk mencapai 

tujuan komunikasi perusahaan disebut dengan promotional mix. Alat ini terdiri dari 

beberapa elemen, antara lain: (1) Periklanan (Advertising), yang merupakan jenis 

promosi melalui berbagai media untuk mendorong pembelian. (2) Penjualan Tatap 

Muka (Personal Selling), yang adalah promosi secara langsung dengan cara 

berbicara dalam suatu percakapan kepada calon pembeli untuk mendorong 

pembelian. (3) Promosi Penjualan (Sales Promotion), yang adalah jenis promosi di 

luar ketiga bentuk yang disebutkan sebelumnya, dengan tujuan untuk mendorong 

pembelian. (4) Publisitas adalah jenis promosi yang tidak ditujukan kepada individu 

secara langsung, berkaitan dengan layanan atau usaha tertentu, dengan cara 

menyampaikan informasi atau berita tentangnya, yang umumnya bersifat ilmiah. 

(5) Pemasaran langsung merupakan penjualan yang dilakukan secara pribadi dan 

dilakukan untuk memengaruhi keputusan pembelian konsumen. (6) Media 

interaktif adalah sarana yang dibuat menggunakan komputer dan memanfaatkan 

elemen seperti suara, gambar, dan teks untuk menyampaikan pesan. 

Media sosial merupakan contoh nyata dari kemajuan dalam teknologi 

informasi. Di dunia maya, pengguna dapat memanfaatkan video, blog, website, dan 

gambar untuk membuat konten mereka sendiri (Yadewani et al. , 2020). Terdapat 

banyak jenis media sosial seperti FaceBook, YouTube, Instagram, dan lainnya. 

Media sosial memudahkan berbagai tugas manusia, baik dalam memberi maupun 
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menerima informasi. Dengan keberadaan media sosial, banyak keuntungan yang 

bisa dirasakan; oleh karena itu, penting bagi pengguna untuk menyadari beragam 

konsekuensi yang mungkin muncul, baik yang bersifat positif maupun negatif. 

Inovasi teknologi, khususnya di bidang media sosial dan koneksi internet, 

memungkinkan pelaku bisnis untuk menjangkau audiens mereka dengan cara yang 

lebih efisien melalui platform digital. Masyarakat saat ini lebih banyak terhubung 

secara digital dan lebih senang berinteraksi melalui platform virtual. Konsumen 

sekarang lebih suka menerima informasi dalam bentuk visual dan kreatif. 

Berdasarkan data survei yang dilakukan salah satu lembaga survei di 

Amerika Serikat pada tahun 2019 diketahui bahwa Instagram menempati posisi 

pertama sebagai platform media sosial paling popular yang digunakan untuk 

beriklan. Survei ini dilakukan terhadap 4.800 orang dari seluruh dunia dengan 

mayoritas responden berasal dari usaha mikro, yaitu sebanyak 60%. Berdasarkan 

hasil survei ini diketahui bahwa adanya kecenderungan pergeseran dari Facebook 

ke Instagram dalam hal promosi (Pratiwi & Madanacaragni, 2020). penggunaan 

media sosial Instagram sebagai media promosi untuk menawarkan produk atau jasa 

sedang marak digunakan oleh para marketer belakangan ini.  

Instagram adalah sebuah aplikasi yang berfokus pada gambar dan video. 

Fitur baru yang sedang populer saat ini adalah snapgram. Dengan snapgram, 

pengguna bisa memposting apa saja yang ingin dibagikan di Instagram, sehingga 

mereka secara tidak langsung mempromosikan apa yang mereka buat dengan fitur 

ini (Nasution A, 2021). Salah satu inisiatif Instagram adalah Instagram For 

Business, yang ditujukan untuk membantu para pebisnis dalam melakukan promosi 

dan penjualan lewat platform ini (Fariastuti &amp; Azis, 2019). Seiring dengan 

waktu, banyak orang mulai menyadari bahwa Instagram bisa digunakan untuk 

memasarkan produk mereka. Salah satu akun yang memanfaatkan Instagram untuk 

promosi adalah @Ragaleri. Official. Ragaleri. Official adalah akun yang dibuat 

untuk memperkenalkan jasa fotografi. 

Sebuah foto atau video singkat yang diupload dan mendapat tanggapan 

positif dari pelanggan adalah salah satu fitur yang digunakan untuk 

memperkenalkan produk mereka. Salah satu taktik pemasaran yang digunakan akun 

@Ragaleri.Official adalah penggunaan layout warna yang menarik dan harga yang 

terjangkau. Sementara tidak ada tulisan yang disertakan dalam setiap foto yang dia 

upload, gambar-gambar itulah yang membuat pelanggan tertarik pada produk 
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mereka setelah melihat postingan mereka. Di tengah persaingan yang semakin ketat 

di industri studio foto, peningkatan konten visual adalah fenomena yang terlihat. 

Namun, penggunaan Instagram sebagai alat promosi belum ideal. Selain itu, 

instagram @Ragaleri.Official tidak jelas apakah berkontribusi pada menarik 

pelanggan untuk menggunakan layanan studio foto Ragaleri. 

Fenomena ini penting bagi para peneliti untuk memahami bagaimana 

menggunakan Instagram @ragaleri.official sebagai platform media sosial untuk 

mempromosikan Studio Foto Ragaleri Taluk Kuantan. Diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan wawasan tentang peran platform media sosial seperti Instagram 

dalam mempromosikan bisnis fotografi di era digital. 

1.2 Penegasan Istilah 

Agar tidak ada kesalahpahaman tentang istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini, penulis akan menjelaskan istilah-istilah berikut: 

1.2.1 Pemanfaatan 

Kata "manfaat", yang berarti "guna" atau "faedah", adalah kata dasar 

dari istilah "pemanfaatan". Setelah itu, Anda menerima imbalan pe-an, yang 

berarti proses, cara, atau pembuatan manfaat. Dengan demikian, 

"pemanfaatan" dapat didefinisikan sebagai suatu proses atau cara untuk 

memanfaatkan suatu benda atau objek. Namun, menurut Tim Balai Pustaka 

(dalam KBBI, 2013:711), "pemanfaatan" mengacu pada proses, cara, atau 

pembuatan memanfaatkan sesuatu untuk kepentingan."Menurut Subiyanto 

dan Valiant, 2022 

1.2.2 Media Sosial 

Media sosial adalah jenis jaringan informasi dan teknologi informasi 

yang baru diciptakan yang memungkinkan komunikasi melalui konten 

interaktif yang dibuat dan diproduksi oleh pengguna, serta pembentukan dan 

pengembangan hubungan interpersonal. Beberapa contoh layanan jaringan 

media sosial termasuk komunitas web, forum internet, dan berbagi konten 

(Ardha, 2014). 

1.2.3 Instagram 

Instagram merupakan media sosial yang mengutamakan tampilan 

visual dan verbal. Instagram sendiri di dirikan pada 6 oktober 2010 oleh 
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Kevin Systrom dan Mike Krieger. Nama Instagram berasal dari pengertian 

dari keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata “insta” berasal dari kata “instan”, 

seperti kamera polaroid yang pada masanya lebih dikenal dengan sebutan 

“foto instan”. Instagram juga dapat menampilkan foto-foto secara instan, 

seperti polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan untuk kata “gram” berasal 

dari kata “telegram”, dimana cara kerja telegram sendiri adalah untuk 

mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat (Machruf et al., 

2018). 

1.2.4 Promosi 

Promosi adalah setiap bentuk komonukasi yang digunakan oleh 

pemasaran untuk memberi tahu (informasi), membujuk, atau mengingatkan 

orang mengenai produk, jasa, bayangan (image), gagasan (idea) atau 

keterlibatan perusahaan dan masyarakat denagan maksud agar orang dapat 

menerimanya dan melakukan perbuatan sebagaimana seperti keinginan 

pemasar (Farih et al., 2019). 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana Pemanfaatan Media 

Sosial Instagram @Ragaleri.Official Sebagai Media Promosi Studio Foto Ragaleri 

Taluk Kuantan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki tujuan. Studi ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana Instagram @Ragaleri.Official digunakan sebagai media promosi 

Studio Foto Ragaleri Taluk Kuantan. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Secara Teoris 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan tentang 

pemanfaatan media sosial instagram @ragaleri.official sebagai media 

promosi studio foto taluk kuantan dan memberikan informasi yang 

bermanfaat untuk penelitian lanjutan atau pihak lain. 

2. Diharapkan penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan pembaca 

dan peneliti secara keseluruhan tentang subjek penelitian ini. 
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1.5.2 Secara Praktis 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana Ilmu 

Komunikasi (S.I.Kom) di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

2. Dapat menambah ilmu dan pengalaman peneliti yang tidak diperoleh di 

lembaga pendidikan 

1.6 Sistematika Penulisan 

Susunan sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini peneliti membahas tentang latar belakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIRAN 

Dalam bab ini peneliti menjelaskan kajian terdahulu, landasan teori, 

dan kerangka pemikiran. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, sumber data penelitian, informan penelitian, 

teknik pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis data. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM 

Bab ini mencakup gambaran umum mengenai tempat penelitian. 

BAB V: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil dan pembahasan penelitian mengenai 

Pemanfaatan Media Sosial Instagram @Ragaleri.Official Sebagai 

Media Promosi Studio Ragaleri Kuantan Singingi. 

BAB VI: PENUTUP 

Bab akhir dari penelitian ini berisi kesimpulan temuan penelitian dan 

saran yang dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan juga sebagai 

acuan untuk penelitian mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

Agar tidak ada kesamaan dengan penelitian sebelumnya, penulis 

melakukan penelusuran terhadap penelitian sebelumnya. Hasilnya 

menunjukkan bahwa beberapa penelitian sebelumnya berkaitan dengan topik 

penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian oleh Putri, N., Yusmawati, & Novianita, R. (2024). Dengan 

Judul “Pemanfaatan Instagram SMK Sajahtera Sebagai Media Promosi 

Sekolah.” Persaingan antar lembaga pendidikan menuntut sekolah 

untuk mengembangkan strategi promosi yang kreatif dan efektif. 

Instagram menjadi salah satu media yang paling banyak digunakan 

karena kemampuannya menampilkan informasi secara visual dan 

interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemanfaatan 

Instagram sebagai media promosi oleh SMK Sejahtera dalam 

meningkatkan citra dan visibilitas sekolah. penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif, data diperoleh melalui observasi 

aktivitas akun Instagram sekolah, wawancara dengan tim humas, dan 

analisis dokumentasi unggahan. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana Pemanfaatan Instagram SMK Sajahtera Sebagai 

Media Promosi Sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMK 

Sejahtera memanfaatkan Instagram untuk mengenalkan program 

keahlian, mempromosikan kegiatan akademik dan non-akademik, serta 

menyampaikan informasi terkait pendaftaran siswa baru. 

2. Penelitian oleh Lailatus Sa’diya (2017) Dengan judul “Strategi Promosi 

Di Media Sosial Instagram Terhadap Kesadaran Merek Di Era Generasi 

Z”(Sa’diya, 2017). Belakangan ini, trend media sosial Instagram 

olehgenerasi Z dijadikan sebagai ajang Sejauh ini, Generasi Z dikenal 

sebagai karakter yang lebih tidak fokus dari milenial, tapi lebih serba-

bisa; lebih individual, lebih global, berpikiran lebih terbuka, lebih cepat 

terjun ke dunia kerja, lebih wirausahawan, dan tentu saja lebih ramah 

teknologi. Penelitian ini menggunakan kualititatif karena dalam 
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penelitian ini akan menitik beratkan pada fenomena yang dialami oleh 

objek yang di teliti. Dari penelitian dapat diketahui bahwa promosi 

produk melalui postingan di Instagram berupa foto dan video yang 

menarik perhatian generasi Z pengguna Ig dan semakin sering di 

posting da dilihat maka produk tersebut akan semakin sering dilihat 

oleh generasi Z pengguna Ig maka akhirnya akan mencapai kesadaran 

merek. Juga harus di perhatikan waktu pemostingan foto atau video 

suatu produk di Instagram dimana waktu-waktu generasi Z pengguna Ig 

dapat melihantya. 

3. Studi penelitian  Diana Fitri Kusuma Dan Mohamad Syahriar Sugandi 

(2019) Dengan judul “Pemanfaatan Instagram Sebagai Media 

Komunikasi Pemasaran Digital Yang Dilakukan Oleh Dino Donuts” 

(Kusuma & Sugandi, 2019). Perkembangan komunikasi pemasaran saat 

ini tidak hanya dilakukan secara konvensional saja.Pemasar kini juga 

memanfaatkan media baru seperti Internet sebagai alternatif untuk 

melakukan pendekatan kepada calon konsumen.Pemasaran Digital 

adalah suatu kegiatan pemasaran yang menggunakan internet dan 

teknologi informasi untuk memperluas dan meningkatkan fungsi 

marketing tradisional. Media sosial dengan segala kelebihannya dapat 

membantu dalam proses komunikasi pemasaran. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Selain 

itu, penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara mendalam 

dengan nara sumber, studi literatur dan dokumentasi. diketahui bahwa 

perencanaan pemanfaatan Instagram yang Dino Donuts lakukan adalah 

dengan menganalisis masalah, menganalisis khalayak, menentukan 

tujuan, pemilihan media dan saluran komunikasi, dan mengembangkan 

rencana atau kegiatan untuk pencapaian tujuan. 

4. Penelitian oleh Aprilianti Pratiwi dan M. Girindra Madanacaragni 

Universitas (2020) Dengan judul “Instagram Sebagai Media Promosi 

Festival Pariwisata Kota Bogor (Studi Etnografi Virtual Pada Akun 

@cgmbogor_fest)” (Pratiwi & Madanacaragni, 2020). Perkembangan 

teknologi telah mengubah proses komunikasi, tak terkecuali pada aspek 

promosi. Proses promosi yang semula banyak dilakukan secara tatap 

muka kini telah dimediasi dengan media komputer atau biasa disebut 
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dengan CMC (Computer Mediated Communication). Penggunaan 

media sosial menjadi salah satu media yang seringkali digunakan untuk 

promosi pariwisata dikarenakan dapat meningkatkan awareness 

masyarakat untuk dapat hadir ke suatu tempat secara nyata dengan 

bantuan informasi dari dunia maya. Penelitian ini menggunakan metode 

etnografi virtual, Pada metode etnografi virtual, data dikumpulkan 

dengan metode observasi berperan serta atau pasrtisipatif secara digital 

melalui dua prosedur, yaitu penyelidikan dan perincian.  

5. Penelitian oleh Feri Kurniawan (2022) Judul “Pemanfaatan Instagram 

Sebagai Media Komunikasi Pemasaran Digital Pada Akun Instagram 

@EnowCostum” (Kurniawan et al., 2022). Instagram sebagai media 

promosi online dimanfaatkan oleh sebagian besar pemilik akun 

instagram untuk berbisnis online. Melalui media online Instragram, 

memungkinkan penggunanya untuk mempublikasikan berbagai foto 

dan ragam informasinya sebagai salah satu media pemasaran produk 

secara online. Adanya postingan dan tampilan dari toko online yang 

dikemas secara menarik mampu menstimulasi dan memunculkan 

persepsi seseorang atau pengguna Instagram lain. Strategi lainnya 

dengan memberikan harga menarik, pelayanan bagus, serta berkualitas 

dapat membuat jumlah penjualan suatu produk menjadi meningkat, 

sehingga membuat konsumen menjadi lebih tertarik untuk membeli 

produk secara online pada online shop.  Metode penelitian yang 

dipergunakan penelitian kualitatif dengan studi kasus. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pemanfaatan media instagram sebagai media 

komunikasi pemasaran digital pada akun instagram @enowcustom. 

sebagai media komunikasi pemasaran dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi pemasaran yang dilakukan melalui media instagram yang 

digunakan oleh owner online shop @enowcustom melalui promosi 

pada aplikasi Instagram. Dari beragam fitur pendukun bawaan 

instagram, fitur yang paling sering digunakan adalah fitur upload foto 

instastory dan highlights story. Dalam fitur instastory menggunakan 

untuk menginformasikan produk yang terbaru dan situasi toko setiap 

harinya. 
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6. Penelitian oleh Muktiadi, R., Purwanto, L. A., & Risnani, L. Y. (2024). 

Dengan judul “Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Media 

Promosi Smp Muhammadiyah Nusawungu.” Perkembangan teknologi 

informasi menuntut lembaga pendidikan untuk beradaptasi dalam 

menyampaikan informasi kepada masyarakat. Salah satu media yang 

populer adalah Instagram, yang memiliki keunggulan visual dan 

jangkauan audiens yang luas. Penelitian ini mengkaji bagaimana SMP 

Muhammadiyah Nusawungu memanfaatkan Instagram sebagai media 

promosi pendidikan, khususnya dalam upaya meningkatkan minat 

calon peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi langsung 

terhadap konten Instagram sekolah, wawancara dengan pengelola akun 

humas, serta pengumpulan dokumentasi berupa unggahan dan insight 

akun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram digunakan 

sebagai sarana utama untuk menampilkan kegiatan sekolah, prestasi 

siswa, fasilitas pendidikan, dan informasi penerimaan siswa baru. 

Strategi promosi dilakukan melalui pemanfaatan fitur Instagram seperti 

feed, story, reels, dan live streaming untuk meningkatkan engagement. 

Penelitian juga menemukan bahwa konsistensi unggahan berpengaruh 

besar terhadap peningkatan jumlah pengikut dan interaksi dari 

masyarakat. Secara keseluruhan, penggunaan Instagram terbukti efektif 

dalam membangun citra positif sekolah serta memperluas jangkauan 

informasi kepada publik. Penelitian ini merekomendasikan pengelolaan 

konten yang lebih terencana agar promosi sekolah semakin maksimal. 

7. Penelitian oleh Windi Lailatul Husna (2021) Dengan judul 

“Pemanfaatan Instagram Dalam Meninngkatkan Penjualan (Studi 

Kasus Butik Klik Shop Metro 15 A Iring Mulyo)” (Husna, 2021). 

Kegiatan promosi perusahaan dapat memanfaatkan jaringan internet 

salah satunya ialah media sosial instagram yang diketahui sebagai 

media paling banyak digunakan di Indonesia menempati posisi ke-3 

setelah youtub, facebook dan whatsab. Tujuan pemanfaatan instagram 

sebagai media promosi adalah untuk meminimkan penggunaan biaya, 

waktu dan tenaga yang di habiskan oleh pelaku usaha serta berusaha 

menyampaikan informasi mengenalkan produknya untuk masyarakat 
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luas, selain itu penjual mendapat peluang membujuk banyak konsumen 

untuk menyukai produk, mempengaruhi keputusan belanja konsumen 

dan dapat meningkatkan atau mengendalikan volume penjualan apabila 

strategi promosi ini dapat dilakukan dengan baik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana strategi promosi 

melalui sosial media instagram dalam meningkatkan penjualan Butik 

Klik Shop Metro 15 A Iring Mulyo. penelitian ini adalah deskriptif- 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara dan dokumentasi. Sumber data penelitian ini yaitu sumber 

data primer dan sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan strategi promosi melalui instagram untuk meningkatkan 

penjualan dan penyebaran pemasaran dalam menjangkau masyarakat 

luas cukup efektif, promosi penjualan dengan menggunakan discount 

(potongan harga), kupon atau vocher serta kegiatan pomosi lainya 

seperti give away (premi atau hadiah) untuk semua produk Klik Shop, 

dengan konsep tersebut mampu meningkatkan volume penjualan Butik 

Klik Shop setiap tahunnya. 

8. Penelitian oleh Marta Juandi (2021) Judul “Pemanfaatan Digital 

Melalui Media Sosial Instagram Dalam Meningkatkan Penjualan Usaha 

Buket Di Kelurahan Tuah Karya Menurur Ekonomi Syariah” (Junaidi, 

2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi 

pemasaran usaha buket dengan digital melalui sosial Instagram dalam 

meningkatkan penjualan, apa saja kendala dan tantangan serta tinjauan 

ekonomi Islam terhadap pemasaran buket dengan memanfaatkan media 

sosial Instagram. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, 

informan berjumlah 8 (delapan) orang dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa guna meningkatkan 

hasil penjualan pengusaha buket Kelurahan Tuah Karya menggunakan 

10 strategi media sosial marketing untuk usaha bersekala kecil dengan 

menggunakan WhtasApp, Instagram dan Facebook yakni : strategi 

media sosial marketing dengan membangun kredibilitas, menarik 

pelanggan potensial, membangun relasi di media sosial, membagi 

konten yang diakurasikan, membuat konten yang valuable, 
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menggunakan gambar yang baik dan menarik, Crowdsource untuk 

konten menarik dan otentik, berpartisipasi dalam kelompok dan 

komunitas online, menggunakan media sosial sebagai ruang untuk 

mengadakan percakapan yang menarik dan membatasi platform media 

sosial. 

9. Penelitian oleh Yulianti (2019) Dengan judul “Pemanfaatan Media 

Sosial Instagram Dalam Meningkatkan Penjualan Produk Online Shop 

Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Miandsha Shop, 

Bandar Lampung)” (Yulianti, 2019). Pada saat ini semakin 

berkembangnya pesatnya persaingan bisnis yang memanfaatkan 

teknologi sebagai pemanfaatan pemasaran bisnis salah satunya adalah 

media sosial instagram. Istagram saat ini merupakan media sosial yang 

paling banyak digunakan ke-4 di Indonesia setelah youtube, facebook 

dan WhatsApp. Dengan menggunakan instagram sebagai media 

promosi akan meminimalisir penggunaan biaya, waktu dan tenaga yang 

dihabiskan oleh penjual. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif, data yang digunakan adalah 

data primer dan data sekunder. Dengan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, observasi, kuisioner, dan dokumentasi. Hasil dari 

penelitian ini adalah periklanan dengan mengunakan media sosial 

instagram, promosi penjualan dengan menggunakan diskon atau 

penurunan harga, premi atau hadiah, pameran dagang, kupon atau 

voucher, dan garansi produk. Publisitas dengan bentuk komunitas SFS 

(shotout for shotout) dan juga promosi silang antara sesama usaha 

bisnis online shop. Dengan konsep tersebut mampu meningkatkan 

penjualan Miandsha setiap tahunnya. 

10. Penelitian oleh Khoidatum Ulfana (2022) Dengan judul “Analisis 

Strategi Promosi Digital Melalui Media Sosial Pada Kedai Kopi 

Sayang Di Kabupaten Purbalingga Perspektif Marketing Syariah” 

(Ulfana., 2022). pada aktivitas yang penting dilakukan oleh perusahaan 

dalam memasarkan produknya. Dengan semakin pesatnya persaingan 

usaha dan didukung oleh kemajuan teknologi saat ini, mengharuskan 

para pelaku usaha untuk bisa menyesuaikan diri dengan melakukan 

serangkaian strategi promosi melalui pemanfaatan teknologi berupa 
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media sosial. Adapun kegiatan promosi melalui media sosial dapat 

dilakukan dengan media instagram, facebook, whatsapp dan lain-lain 

yang tentunya harus sesuai dengan kaidah-kaidah marketing syariah 

yang berlaku. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian field research dimana 

pengumpulkan data dilakukan secara langsung di lapangan untuk 

mengadakan pengamatan terhadap suatu fenomena dalam suatu 

keadaan alamiah. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan dalam prakteknya Kedai Kopi Sayang yang ada di 

Kabupaten Purbalingga dalam kegiatan promosi di media sosialnya 

menggunakan instagram, facebook dan whatsapp. 

2.2 Landasan Teori 

Penelitian memerlukan teori yang dapat digunakan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Untuk melakukan ini, kerangka teori harus dibuat, yang 

berisi penjelasan singkat tentang teori yang akan digunakan dan bagaimana 

teori tersebut dapat diterapkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Oleh 

karena itu, dasar teori digunakan oleh peneliti untuk menganalisis penelitian. 

Secara umum, teori didefinisikan sebagai suatu kerangka konsep abstrak yang 

menunjukkan bagaimana konsep-konsep berhubungan satu sama lain untuk 

mempermudah pemahaman fenomena.  

2.2.1 Pemanfaatan  

Manfaat, kata dasar yang berarti kegunaan atau faedah adalah asal 

dari Istilah "pemanfaatan" merujuk pada proses menggunakan, 

mendayagunakan, atau mengoptimalkan suatu objek (alat, media, 

teknologi, sumber daya) agar memberikan manfaat yang maksimal sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. Pemanfaatan adalah upaya menggunakan 

media atau teknologi sebagai sarana yang dapat membantu 

mempermudah penyampaian pesan, informasi, atau pengetahuan 

sehingga tujuan komunikasi dapat tercapai secara efektif (Arsyad, 2014).  
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2.2.2 Media Sosial Instagram 

 

1. Media Sosial 

Kaplan dan Haenlin (2010) mendifinisikan Media Sosial adalah 

suatu grup aplikasi berbasis internet yang menggunkan ideologi dan 

tehnologi Web 2.0, dimana pengguna dapat membuat atau bertukar 

informasi pada aplikasi tersebut.Beberapa media sosial yang sangat 

digemari dan memiliki jutaan pengguna di Indonesia adalah Facebook, 

Twitter, Instagram, Youtube, Blog, dan lainnya (Dewi Untari & Dewi 

Endah Fajariana, 2018). Menurut Putri, Nurwati (2016) menyatakan 

bahwa, media social adalah alat komunikasi dimana menggunakan media 

daring yang penggunanya dapat dengan mudah untuk berbagi, membuat, 

dan berpartisipasi terhadap isinya (Khansa & Putri, 2022).  

Menurut Antony Mayfield (2008) menyatakan bahwa, media 

sosial adalah media yang penggunanya mudah berpartisipasi, berbagai 

dan menciptakan peran, khususnya blog, jejaring sosial, 

wiki/ensiklopedia online, forum-forum maya, termasuk virtual worlds 

(dengan avatar/karakter 3D) (Purbohastuti, 2017). 

Menurut Nasrullah (2015) menyatakan bawah, ada beberapa jenis 

media social, yaitu: (Puspitarini & Nuraeni, 2019) 

1. Social Networking 

Social networking merupakan sarana yang dapat digunakan untuk 

melakukan interaksi, termasuk efek yang dihasilkan dari interaksi 

tersebut di dunia virtual. Karakter utama dari situs jejaring sosial 

yaitu penggunanya membentuk jaringan pertemanan baru. Dalam 

banyak kasus, terbentuknya jaringan pertemanan baru ini 

berdasarkan pada ketertarikan dengan hal yang sama, seperti 

kesamaan hobi. Contoh dari jaringan sosial adalah Facebook dan 

Instagram. 

2. Blog  

Blog adalah media sosial yang memfasilitasi pengguna untuk 

mengunggah kegiatan sehari-hari, memberikan komentar dan 
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berbagi dengan pengguna lain, seperti berbagi tautan web, 

informasi, dan sebagainya. 

3. Microblogging  

Microblogging adalah jenis media sosial yang memfasilitasi 

pengguna untuk menulis dan mengunggah kegiatan serta 

pendapatnya. Secara historis, kehadiaran jenis media sosial ini 

merujuk pada munculnya Twitter yang hanya menyediakan ruang 

tertentu yaitu maksimal 140 karakter. 

4. Media Sharing 

Media sosial ini memungkinkan penggunanya untuk berbagi dan 

menyimpan media, seperti dokumen, video, audio, gambar secara 

online. 

5. Social Bookmarking  

Penanda sosial yaitu media sosial yang bekerja untuk 

mengorganisasi, menyimpan, mengelola, dan juga mencari suatu 

informasi atau berita secara online. Situs social bookmarking 

yang populer yaitu Delicious.com, StumbleUpon.com, Digg.com, 

Reddit.com, di Indonesia sendiri yaitu LintasMe. 

6. Wiki  

Wiki, juga dikenal sebagai media konten bersama, adalah sebuah 

situs di mana para pengguna bekerja sama untuk membuat konten 

yang dipublikasikan. Setiap pengguna web memiliki kemampuan 

untuk mengubah atau menyunting konten yang telah 

dipublikasikan. 

Instagram adalah sebuah aplikasi dimana aplikasi tersebut lebih 

mmemfokuskan kepada Foto ataupun Vidio. Foto atau Vidio tersebut di-

posting sesuai dengan kemauan dari pemilik akundi Instagram. Instagram 

itu sendiri saat ini sudah mulai berkembang sebagai sarana promosi yang 

tentunya lebih mempraktiskan pembisnis untuk memasarkan bisnis 

kulinernya (Sri Darma, 2018). 

Saat ini, platform media sosial Instagram tidak hanya digunakan 

oleh individu, tetapi juga oleh berbagai kelompok, komunitas, organisasi, 

perusahaan, bahkan pemerintah. Publik dari Kementerian Komunikasi dan 
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Informatika, pemerintah memiliki perhatian khusus terhadap penggunaan 

media sosial oleh instansi pemerintah menggunakan inovasi dalam 

memanfaatkan teknologi. Misalnya, digunakan oleh pemerintah kota atau 

kabupaten menggunakan Instagram sebagai media untuk menyebarkan 

informasi tentang wilayah mereka. Instagram tidak hanya berfungsi 

sebagai platform ekspresi diri tetapi juga merupakan saluran informasi 

dengan masyarakat secara keseluruhan. 

Menurut Bambang (2012 : 10) Menyatakan bahwa Instagram 

adalah sebuah aplikasi dari Smartphone yang khusus untuk media sosial 

yang merupakan salah satu dari media digital yang mempunyai fungsi 

hamper sama dengan twitter, namun perbedaannya terletak pada 

pengambilan foto dalam bentuk atau tempat untuk berbagi informasi 

terhadap penggunanya.( Carolina1 & Nuryana  et al., 2021). Instagram 

juga dapat memberikan inspirasi bagi penggunanya dan juga dapat 

meningkatkan kreativitas, karena Instagram mempunyai fitur yang dapat 

membuat foto menjadi lebih indah, lebih artistik dan menjadi lebih 

bagus. Selain itu juga promosi melalui media sosial Instagram lebih cepat 

dan tidak membutuhkan waktu lama serta lebih efektif.  

Instagram mempunyai beberpa fitur utama yaitu: (Puspitarini & 

Nuraeni, 2019) 

1. Home Page  

Home page merupakan halaman utama yang berisi foto atau video 

dari pengguna lain yang telah diikuti. Cara melihatnya dengan 

menggeser layar ke arah dan bawah 

2. Comments 

Foto ataupun video yang sudah diunggah dalam Instagram dapat 

dikomentari oleh pengguna lain dalam kolom komentar yang 

tersedia. 

3. Explore 

Explore yaitu kumpulan foto atau video populer yang 

mendapatkan banyak like. 

4. Profil  

Informasi pengguna dapat diketahui melalui profil. 
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5. News Feed  

News Feed merupakan fitur berisikan notifikasi atas berbagai 

kegiatan yang dilakukan pengguna Instagram. 

6. IG TV 

IGTV, fitur Instagram yang memungkinkan pengguna 

mengunggah video berdurasi hingga satu jam, menjadikannya 

platform yang ideal untuk konten video yang lebih panjang. 5. 

Pesan Langsung. 

7. Hastag 

Hashtag digunakan untuk mengkategorikan konten dan membantu 

pengguna menemukannya lebih mudah. 

8. Iklan 

Instagram juga populer untuk iklan dan pemasaran, dengan iklan 

gambar dan video biasa atau cerita. 

2. Pengertian New Media 

New media adalah istilah yang dimaksudkan untuk mencakup 

kemunculan digital, komputer, atau jaringan teknologi informasi dan 

komunikasi di akhir abad ke-20. Sebagian besar teknologi yang 

digambarkan sebagai media baru adalah digital, seringkali memiliki 

karakteristik dapat dimanipulasi, bersifat jaringan, padat, mampat, 

interaktif dan tidak memihak. Secara sederhana media baru adalah media 

yang terbentuk dari interaksi antara manusia dengan komputer dan 

smartphone dan internet secara khususnya. Termasuk di dalamnya adalah 

web, blog, online social network, online forum dan lain-lain yang 

menggunakan komputer sebagai medianya (Puspita, 2015).  
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Menurut Denis McQuail dalam bukunya Teori Komunikasi Massa 

(2011:43) ciri utama new media adalah adanya saling keterhubungan, 

aksesnya terhadap khalayak individu sebagai penerima maupun pengirim 

pesan, interaktivitasnya, kegunaan yang beragam sebagai karakter yang 

terbuka, dan sifatnya yang ada di mana-mana. Klaim status paling utama 

sebagai media baru dan mungkin juga sebagai media massa adalah 

internet. Pierre Levy menciptakan Teori “new media” yang membahas 

tentang evolusi media dan dua perspektif utama: interaksi sosial dan 

integrasi sosial. Media baru mencakup penggunaan internet dan teknologi 

berbasis media online (Ahmadi, 2020).  

Ada beberapa karakteristik dalam teori new media menurut 

Martin Lister (2009) dalam buku New Media, yaitu: 

1. Digital  

Semua data yang dimasukan ke dalam media digital diubah menjadi 

angka. Data dapat berupa suara, cahaya, atau gambar. Selain itu, data 

dikompres menjadi ukuran yang lebih kecil, Sehingga dapat di 

simpan dalam drive memory, disk digital atau sumber online. Ini 

menghemat banyak penyimpanan. Data juga mudah diakses dengan 

kecepatan tinggi dan mudah dimanipulasi. 

 

2. Interactivity (Interaktif)  

Pengguna aktif mengubah teks, gambar, atau suara. Dengan 

demikian, pengguna tidak hanya menjadi penonton dalam media 

baru tetapi juga menjadi peserta aktif. Komunikasi dilakukan dalam 

dua arah. 

3. Hypertextual (Hiperteks)  

Media baru memungkinkan pembaca berpindah ke topik lain melalui 

jaringan teks-teks yang saling berhubungan. Hiperteks 

memungkinkan pembaca membaca teks tidak secara berurutan 

seperti media lama, tetapi dapat memulai dari bagian mana pun yang 

mereka inginkan. 

4. Networked (Jaringan) 
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Karakteristik ini berhubungan dengan ketersediaan konten berbagi 

melalui internet. Ini melibatkan konsumsi teks media dalam jumlah 

besar yang sangat beragam dan tersedia dalam berbagai cara. 

5. Virtual  

Media baru virtual hampir identik dengan dunia nyata, dan 

kontennya dapat terlihat sangat nyata, memberi pengguna kesan 

bahwa mereka berada di tempat kejadian. Aspek virtual ini 

membutuhkan kreativitas setiap pengguna. 

6. Simulated (Simulasi)  

Simulasi dan virtual terkait. Dalam media baru, pengguna seolah-

olah terlibat secara langsung dengan konten, tetapi itu hanyalah ilusi. 

Karakter-karakter yang digunakan dalam media baru hanyalah 

simulasi dari kehidupan nyata manusia. 

Dalam karakteristik ini, membantu pengguna di instagram untuk 

berinteraksi secara langsung dengan konten yang mereka lihat (Utami & 

Yuliati, 2022). 

3. Instagram 

Secara umum, Instagram adalah sebuah platform media sosial 

berbasis foto dan video yang memungkinkan pengguna untuk 

mengambil, mengedit, dan membagikan konten visual kepada pengikut 

(followers) dan publik dengan menggunakan jaringan internet. Instagram 

diciptakan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger dan secara resmi dirilis 

pada tahun 2010. Instagram berasal dari kata "insta", yang berarti 

"instant", dan "gram", yang berarti "telegram." Namanya menunjukkan 

artinya: membagikan atau memberi tahu foto dengan cepat dan efisien. 

Pengguna aplikasi ini meningkat pesat sebagai hasil dari berbagai fitur 

Instagram. 

Media sosial instagram yang memungkinkan pengguna 

berkomunikasi melalui konten visual berupa foto dan video yang dapat 

diberi filter, efek, teks, serta caption, yang kemudian dapat dibagikan 

kepada audiens. Definisi ini menekankan pada fitur-fitur pengolahan foto 

dan video yang menjadi keunggulan Instagram (Ridwan, 2019).  
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Instagram tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi 

juga sebagai alat strategis dalam pemasaran digital. Instagram 

memungkinkan perusahaan menjangkau audiens yang lebih luas, 

terutama generasi muda yang lebih aktif menggunakan media sosial. 

Menurut Tuten & Solomon (2017), Instagram merupakan media 

efektif untuk membangun brand engagement karena sifatnya yang visual, 

cepat, dan interaktif. Dalam konteks branding, Instagram membantu 

perusahaan menampilkan identitas merek melalui konsistensi visual, gaya 

komunikasi, dan narasi yang dibangun melalui konten.  

Pada tingkat pemasaran, Instagram memungkinkan promosi yang 

lebih terukur melalui fitur analitik, periklanan berbayar, serta kolaborasi 

dengan influencer. Instagram media sosial berbasis visual yang 

memungkinkan pengguna berbagi foto dan video, berinteraksi, dan 

membangun jejaring sosial. Dengan fitur-fitur kreatif dan interaktif, 

Instagram telah berkembang menjadi platform penting dalam komunikasi 

digital, promosi, branding, dan pemasaran modern. Keunikan Instagram 

terletak pada kemampuannya menggabungkan estetika visual dengan 

fungsi sosial, sehingga menjadi pilihan utama bagi individu dan 

perusahaan untuk berkomunikasi dan memperluas jangkauan digital 

mereka. 

2.2.3 Promosi 

Promosi berasal dari kata promote, yang diartikan sebagai 

mengembangkan atau meningkatkan dalam bahasa Inggris. Salah satu 

bagian dari bauran pemasaran, atau marketing mix, adalah promosi. 

Dalam bauran pemasaran, fungsi promosi adalah untuk mencapai 

berbagai tujuan komunikasi dengan pelanggan. Menurut Tjiptono (2008) 

menyatakan bahwa promosi merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan suatu program pemasaran untuk memberikan informasi 

mengenai adanya suatu produk (Sa’diya, 2017). Dari definisi diadapat 

dikatakan bahwa promosi merupakan cara perusahaan memperkenalkan 

produk kepada konsumen untuk membangun kesadaran mereka. 
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Promosi yang disebut juga alat mengkomunikasikan produk telah 

mengalami perkembangan dimana pemasar lebih mudah dan lebih cepat 

dalam mempromosikan produknya. Hal ini disebabkan munculnya 

berbagai media baru yang dapat dimanfaatkan untuk menjangkau 

konsumen lebih cepat dan luas.  

Hal yang perlu diperhatikan adalah bauran promosi (promotional 

mix) terdiri dari beberapa variabel utama diantaranya adalah periklanan 

(advertising), penjualan pribadi (personal selling), promosi penjualan 

(sales promotion), dan publisitas (publicity). Kotler dalam (Siti Amanah, 

2016), menyebutkan bahwa bauran promosi terdiri dari lima alat utama; 

periklanan, promosi penjualan, hubungan masyarakat dan publisitas, 

penjualan personal, dan pemasaran langsung. 

1. Periklanan (Advertising)  

Periklanan merupakan bentuk komunikasi tidak langsung, 

yang didasari pada informasi tentang keunggulan atau keuntungan 

suatu produk, yang disusun sedemikian rupa sehingga menimbulkan 

rasa menyenangkan yang akan mengubah pikiran seseorang untuk 

melakukan pembelian.10 Periklanan adalah segala bentuk penyajian 

dan promosi, ide, barang, atau jasa secara non-personal oleh suatu 

sponsor tertentu yang memerlukan pembayaran.  

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

periklanan adalah sebuah bentuk komunikasi secara non-personal 

yang digunakan oleh perusahaan dalam melancarkan produk-

produknya melalui melalui media bersifat massal, seperti: televisi, 

radio, koran, majalah, direct mail (pengeposan langsung), reklame 

luar ruang, atau kendaraan umum.  

Dalam praktek, promosi dapat dilakukan dengan mendasarkan 

pada tujuan-tujuan berikut ini:(Tarudin, 2015) 

a) Modifikasi tingkah laku  

Orang-orang yang melakukan komunikasi itu mempunyai 

beberapa alasan, antara lain: mencari kesenangan, mencari 

bantuan, memberikan pertolongan atau instruksi, memberikan 

informasi, mengemukakan ide dan pendapat. Sedangkan 

promosi, dari segi lain, berusaha merubah tingkah laku dan 
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pendapat. Penjual selalu menciptakan kesan baik tentang 

dirinya atau mendorong pembelian barang dan jasa 

perusahaan. 

b) Memberitahu  

Kegiatan promosi itu dapat ditujukan untuk memberitahu pasar 

yang dituju tentang penawaran perusahaan. Promosi yang 

bersifat informasi umumnya lebih sesuai dilakukan pada tahap-

tahap awal di dalam siklus kehidupan produk. Kiranya hal ini 

merupakan masalah penting untuk meningkatkan permintaan 

primer. Sebagian orang tidak akan membeli barang atau jasa 

sebelum mereka mengetahui produk tersebut dan apa 

faedahnya. Promosi yang bersifat informative. 

c) Membujuk  

Promosi yang bersifat membujuk (persuasif) umumnya kurang 

disenangi oleh sebagian masyarakat. Namun kenyataannya 

sekarang ini justru yang banyak muncul adalah promosi yang 

bersifat persuasif. Promosi demikian ini terutama diarahkan 

untuk mendorong pembelian. Sering perusahaan tidak ingin 

memperoleh tanggapan secepatnya tetapi lebih mengutamakan 

untuk menciptakan kesan positif. Hal ini dimaksudkan agar 

dapat memberi pengaruh dalam waktu yang lama terhadapa 

perilaku pembeli. Promosi yang bersifat persuasif ini akan jadi 

dominan jika produk yang bersangkutan mulai memasuki 

tahap pertumbuhan di dalam siklus. 

d) Mengingatkan 

 Promosi yang bersifat mengingatkan dilakukan terutama 

untuk mempertahankan merk produk di hati masyarakat dan 

perlu dilakukan selama tahap kedewasaan di dalam siklus 

kehidupan produk. Ini berarti pula perusahaan berusaha untuk 

paling tidak mempertahankan pembeli yang ada. 

2. Promosi Penjualan (Sales Promotion)  

Promosi penjualan adalah kegiatan perusahaan untuk 

menjajakan produk yang dipasarkannya sedemikian rupa sehingga 

konsumen mudah melihatnya dan kemudian tertarik untuk membeli 
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dan memakainya. Menurut Kotler dan Armstrong (2012) 

menyatakan bahwa, Promosi Penjualan/Sales Promotion, merupakan 

berbagai insentif jangka pendek untuk mendorong percobaan atau 

pembelian produk atau jasa termasuk promosi konsumen (seperti 

sampel, kupon, dan premi), promosi perdagangan (iklan dan 

tunjangan), dan bisnis dan promosi tenaga penjualan (kontes untuk 

reputasi penjualan). (Hedynata & Radianto, 2016). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa promosi penjualan adalah serangkaian kegiatan 

atau aktivitas perusahaan sebagai persuasi. 

3. Penjualan Pribadi (Personal Selling) 

Personal selling juga dapat didefinisikan sebagai komunikasi tatap 

muka langsung antara penjual dan pembeli potensial untuk 

memperkenalkan suatu produk kepada pembeli potensial dan 

meningkatkan pemahaman pembeli tentang produk sehingga mereka 

kemudian memutuskan untuk membelinya (Dellamita et al., 2014). 

4. Publisitas (Publicity) 

Publisitas ialah penyampaian informasi yang didesain untuk 

membangkitkan minat lebih pada perseorangan atau perusahaan 

melalui media informasi tanpa pengeluaran biaya karena 

pertimbangan besarnya minat khalayak. Menurut Budiarto (2011) 

menyatakan bahwa, Publikasi adalah suatu cara berkomunikasi 

dalam bentuk berita mengenai suatu organisasi, produk, atau 

keduanya yang disebarkan/ditampilkan pada ruang editorial (yang 

berbeda dari ruang editorial untuk iklan yang dibayar) di media yang 

dibaca, dilihat, atau didengar oleh konsumen perusahaan atau calon-

calon pelanggan perusahaan untuk membantu mencapai tujuan-

tujuan penjualan (Togas et al., 2014). 

2.2.4 Komunikasi Pemasaran 

Pemasaran adalah usaha untuk menyampaikan pesan kepada 

masyarakat umum, terutama konsumen sasaran, tentang keberadaan suatu 

produk di pasar. Bauran promosi terdiri dari lima jenis: iklan, promosi 

penjualan, iklan, dan publisitas. Ini adalah konsep yang umum digunakan 

untuk menyampaikan pesan ini. Pemasar sangat bergantung pada 

komunikasi. Tanpa komunikasi, baik pelanggan maupun masyarakat 
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umum tidak akan mengetahui keberadaan produk di pasar. Pemasar harus 

sangat hati-hati saat membuat strategi komunikasi pemasaran mereka 

karena komunikasi pemasaran menghabiskan banyak uang (Anrepan, 

2023). 

Komunikasi dan pemasaran adalah dua komponen utama dari 

komunikasi pemasaran. Interaksi manusia mempengaruhi satu sama lain 

baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Ini dikenal sebagai 

komunikasi. Bentuk komunikasi ini tidak hanya terbatas pada bahasa 

verbal; ekspresi wajah, lukisan, seni, dan teknologi juga termasuk dalam 

kategori ini. Namun, pemasaran adalah sistem seluruh kegiatan bisnis 

yang digunakan untuk merencanakan, menetapkan harga, 

mempromosikan, dan mendistribusikan dua puluh enam barang dan jasa 

yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan baik konsumen saat ini 

maupun potensial (Doyle, 2013). 

Komunikasi adalah komponen penting dalam setiap kegiatan 

pemasaran. Dengan bantuan komunikasi, kegiatan pemasaran dapat 

berlangsung dengan baik dan mencapai tujuan yang diinginkan, salah 

satunya adalah menyelesaikan proses pembelian. Pada tingkat dasar, 

komunikasi dapat memberikan informasi dan membuat pelanggan 

potensial menyadari keberadaan produk yang ditawarkan. Selain itu, 

komunikasi dapat membuat konsumen saat ini dan potensial ingin 

menjalin hubungan pertukaran (Siregar, 2022). 

2.2.5 Teory Branding 

Menurut Kotler & Keller (2016), branding adalah memberikan 

suatu produk atau jasa kekuatan merek melalui penciptaan nama, istilah, 

tanda, simbol, desain, atau kombinasi dari semuanya yang bertujuan 

mengidentifikasi suatu produk dan membedakannya dari produk pesaing. 

Definisi ini menekankan fungsi branding sebagai pembeda.  Salah satu 

komponen terpenting dalam dunia pemasaran kontemporer adalah 

branding. Branding adalah proses strategis yang bertujuan untuk 

meningkatkan persepsi, identitas, dan nilai merek di benak konsumen 

lebih dari sekadar menempatkan nama atau logo pada produk. Proses ini 

bersifat jangka panjang dan melibatkan penciptaan pengalaman 
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emosional yang konsisten, sehingga konsumen memiliki hubungan 

psikologis dengan produk atau organisasi tertentu.  

Oleh karena itu sangat masuk akal untuk kita pahami bahwa 

branding bukan hanya membuat target pemasaran kita memilih kita di 

dalam pasar yang penuh kompetensi ini tetapi juga membuat prospek-

prospek pemasaran kita melihat kita sebagai satu-satunya yang dapat 

memberikan solusi kepada kebutuhan ataupun masalah merek. Objektif 

dari suatu strategi branding yang baik adalah: 

a. Dapat menyampaikan pesan dengan jelas. 

b. Dapat mengkonfirmasi kredibilitas pemilik brand tersebut. 

c. Dapat menghubungkan dengan target pemasaran yang lebih     

personal. 

d. Memotivasi pembeli. 

e. Menciptakan kesetiaan pelanggan 

Brand merupakan gabungan antara pengalaman serta persepsi 

mereka yang mana bisa kita pengaruhi dan ada juga yang tidak bisa kita 

pengaruhi. Sehingga untuk sukses di dalam suatu strategi branding, kita 

harus memahami kebutuhan serta keinginan dari pelanggan serta prospek 

atau calon pelanggan kita. Merek atau brand kita seharusnya ada di dalam 

hati dan pikiran setiap pelanggan, klien serta prospek.  

2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran adalah serangkaian diagram yang menggambarkan 

alur kerja penelitian. Kerangka pemikiran ini disusun secara sistematis, dan 

struktur dibuat sesuai dengan alur dan kondisi yang ada. Berdasarkan konsep 

operasional, maka kerangka pemikiran dari penelitian tentang "pemanfaatan media 

instagram @Ragaleri.Official.sebagai media promosi studio foto ragaleri taluk 

kuantan" dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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Tabel 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studio Ragaleri 

Taluk Kuantan 

 

Pemanfaatan instagram 

@Ragaleri.official 

 

Promosi menggunakan 

Teori Branding 

 

Dapat 

menyampaikan 

informasi 

dengan jelas 

 

Dapat 

mengkonfirmasi 

kredibilitas 

pemilik brand 

tersebut 

 

Dapat 

menghubungkan 

dengan target 

pemasaran yang 

lebih personal 

 

Dapat 

memotivasi 

konsumen 

 

Dapat 

menciptakan 

kesetiaan  

konsumen 

 

Instagram sebagai media promosi 

 



27 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk deskripsi, 

Penelitian kualitatif berusaha untuk mengangkat secara ideografis berbagai 

fenomena dan realitas sosial. Pembangunan dan pengembangan teori sosial 

khususnya sosiologi dapat dibentuk dari empiri melalui berbagai fenomena atau 

kasus yang diteliti (Somantri, 2005). 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui berbagai cara, seperti wawancara, 

observasi atau pengamatan, dan catatan dokumentasi. Pendekatan ini digunakan 

untuk meneliti seseorang secara alamiah, sedangkan pendekatan lain adalah 

eksperimen, di mana peneliti berfungsi sebagai instrumen utama, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi atau gabungan, dan analisis data 

induktif digunakan. Hasil penelitian kualitatif akan lebih mengarah pada keputusan 

yang lebih baik mengenai subjek (Istifadah, 2021). 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasikan didesa Bukit Pedusunan, kac. Kuantan mudik. 

Kab. Kuantan singing, Taluk Kuantan. Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada 

bulan April 2025 hingga Juli 2025. 

3.3 Sumber Data Penelitian  

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber data 

primer dan sekunder: 

3.3.1 Data primer  

Data primer adalah informasi yang diberikan langsung kepada peneliti 

melalui survei lapangan (Na & Hipertensiva, n.d., 2023). Dalam penelitian ini, 

penulis memperoleh data primer melalui proses wawancara dengan pemilik 

dan admin akun Instagram @Ragaleri.Official serta dua pengikut akun 

tersebut. 
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3.3.2 Data sekunder 

Informasi atau data yang telah dikumpulkan oleh organisasi dan telah 

dipublikasikan secara umum termasuk jurnal, buku, dokumen, laporan 

penelitian, dan internet (Na & Hipertensiva, n.d., 2023). Data ini pasti terkait 

dengan penggunaan Instagram @Ragaleri.Official untuk mempromosikan 

Studio Foto Ragaleri Taluk Kuantan. 

3.4 Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini adalah Riski Adrizal selaku pemilik 

studio, viktor ramadian admin Instagram @Ragaleri.Official dan 2 orang 

followers Instagram @Ragaleri.Official 

 

Tabel 3.1 Informan Ragaleri.official 

NO NAMA JABATAN 

1 RIZKI ADRIZAL OWNER 

2 VIKTOR RAMADIAN ADMIN/FOTOGRAFER 

3 NIKEN AYU KONSUMEN/FOLLOWERS 

4 YULIADINDA KONSUMEN/FOLLOWERS 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, diantaranya sebagai berikut: 

3.5.1 Wawancara 

Wawancara meruoakan percakapan yang bertujuan tertentu 

dengan adanya antara dua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang bertindak sebagai pemberi pertanyaan dan pihak yang 

diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi respon atau jawaban 

terhadap pertanyaan tersebut.(Basrowi, 2008) Wawancara dalam penelitian 

ini menggunakan teknik wawancara secara mendalam (in-depth 

interview), di mana data dan informasi diperoleh secara langsung melalui 

pertemuan tatap muka atau melalui media sosial dengan informan 
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penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat. Dalam 

proses wawancara ini, informan diberikan kebebasan untuk memberikan 

jawaban, dan wawancara dilakukan berulang kali dengan sejumlah 

informan yang telah ditentukan sebelumnya. 

3.5.2 Observasi 

Untuk mendapatkan data subjektif yang berkaitan dengan masalah 

yang sedang diteliti, observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

melibatkan pengamatan langsung di lapangan.Menurut Moleong (2005), 

penelitian ini menggunakan observasi nonpartisipasi karena peneliti tidak 

terlibat secara langsung dalam subjek yang diteliti. Peneliti hanya dapat 

mengamati kegiatan tersebut. 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

melibatkan penyelidikan dokumen dalam berbagai bentuk, seperti tulisan, 

gambar, atau format elektronik, seperti catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan lain 

sebagainya.(Siyoto & Sodik, 2015) Dalam penelitian ini, dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data-data penelitian yang tidak diperoleh 

sebelumnya, yaitu dengan cara  menyalin data-data atau arsip di Ashiil 

TV, serta data lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

3.6 Validitas Data 

Untuk memastikan bahwa data itu akurat, langkah berikutnya adalah 

menguji dan memeriksa validitasnya setelah penelitian selesai. Validitas data 

adalah istilah yang mengacu pada keakuratan alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur seberapa akurat sebuah data.Menurut Ardianto (2011), keabsahan 

data penelitian ini diperoleh melalui penerapan metode triangulasi. Analisis 

triangulasi adalah metode untuk memeriksa validitas jawaban subjek dengan 

membandingkannya dengan data dari sumber lain yang tersedia. Proses ini 

akan melakukan cross-check dengan dokumen saat ini.Menurut Kriyantono 

(2006) 

Triangulasi Sumber Data adalah jenis triangulasi yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini. Triangulasi sumber data adalah proses 

membandingkan informasi yang diperoleh melalui berbagai cara dan alat, 
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seperti observasi, wawancara, dokumen tertulis, arsip, catatan pribadi, foto, dan 

rekaman video, untuk mengevaluasi tingkat kepercayaan data yang diamati. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan dengan metode yang telah ditetapkan, 

langkah berikutnya adalah menentukan metode yang akan digunakan untuk 

menganalisis data. Analisis data adalah proses sistematis untuk 

mengorganisasi, memilah, dan menyusun data yang dikumpulkan melalui 

observasi, dokumentasi, dan wawancara. Proses ini mencakup pengelompokan 

data ke dalam kategori, pemecahan data menjadi bagian-bagian kecil, sintesis, 

pengenalan pola, pemilihan elemen penting untuk dipelajari, dan membuat 

kesimpulan untuk membantu peneliti dan orang lain memahaminya. Dalam 

penelitian kualitatif, data dianalisis sejak sebelum masuk ke lapangan hingga 

selama lapangan.Dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Pendidikan: 

Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian dan Pengembangan 

(Bandung: Alfabeta, 2014), Sugiyono menulis antara baris 335 dan 336. 

Cara analisis data menggunakan teknik analisis interaktif Miles dan 

Huberman. Langkah analisis data dengan menggunakan Model Interaktif Miles 

dan Huberman yaitu Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data 

Display) dan Kesimpulan (Verivication).(Sugiyono, 2014) Adapun penjelasan 

langkah-langkah analisis data tersebut adalah sebagai berikut: 

3.7.1 Reduksi Data  

Langkah pertama dalam analisis data kualitatif adalah reduksi 

data; ini mencakup pemilihan, fokus, dan penyederhanaan data yang 

mendukung penelitian yang dikumpulkan selama penelitian di lapangan. 

Tujuannya adalah untuk mengasah, mengelompokkan, mengarahkan, 

memperjelas, dan memusatkan perhatian pada hal-hal yang penting 

sambil menghilangkan hal-hal yang tidak penting. Hasilnya adalah cerita 

yang lebih mudah dipahami dan simpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

3.7.2 Penyajian Data 

Penyajian data, di mana informasi disusun dalam berbagai format, 

seperti uraian dan grafik, membantu peneliti memahami masalah yang 
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diidentifikasi dan merencanakan tindakan selanjutnya berdasarkan 

pemahaman mereka. 

3.7.3 Kesimpulan 

Tahap akhir dari proses penelitian adalah pengambilan 

kesimpulan. Keputusan dibuat berdasarkan data yang dianalisis dan 

temuan penelitian di lapangan. Seseorang dapat membuat kesimpulan 

dengan melihat seberapa mirip pernyataan tentang subjek penelitian 

dengan makna yang terkandung dalam konsep penelitian. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1 Gambaran Umum 

Alasan pemilik @Ragaleri.Official menggunakan Instagram sebagai media 

sosial utama untuk promosi adalah karena Instagram adalah platform media sosial 

yang berfokus pada foto dan video, dua komponen promosi visual utama. Selain 

itu, sebagian besar pengguna Instagram adalah anak-anak muda, yang sesuai 

dengan target pasar @Ragaleri.Official, sehingga menggunakannya dapat 

menawarkan peluang untuk meningkatkan penjualan. Akun ini digunakan sebagai 

sarana promosi digital dan komunikasi antara pihak studio dengan calon pelanggan. 

Regaleri Studio berfokus pada jasa fotografi seperti foto wisuda, prewedding, 

produk, keluarga, dan dokumentasi acara. Akun Instagram ini dibuat sebagai wadah 

untuk menampilkan hasil karya fotografi, menginformasikan promo, serta 

membangun citra profesional studio di mata masyarakat. @Ragaleri.Official 

merupakan akun resmi dari Regaleri Studio, sebuah studio foto yang berlokasi di 

desa Bukit pedusunan, Kac.kuantan Mudik, kab. Kuantan Singingi.  

 

 

Gambar 4.1 Logo Studio Ragaleri 
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Berdasarkan observasi akun @Ragaleri.Official aktif membagikan 

berbagai konten berupa foto hasil pemotretan, video behind the scene, reels 

promosi, hingga testimoni pelanggan. Jumlah pengikut akun ini terus meningkat 

seiring dengan konsistensi unggahan dan interaksi dengan pengguna Instagram 

lainnya. Adapun perbedaan studio Ragaleri dari 3 studio foto yang ada di taluk 

kuantan. Sebelum menentukan pilihan studio foto, peneliti mencari perbedaan atau 

perbandingan promosi yang dilakukan oleh masing-masing studio yang melalui 

media sosial. ” 

 

Tabel 4.1 Perbedaan studio 

 

No Studo foto Promosi media 

sosial 

Ciri promosi Dampak ke 

konsumen 

1. Gembira foto Cukup aktif di 

media sosial 

Mengunggah 

hasil foto, 

promosi paket, 

dan testimoni 

Lebih dikenal dan 

dipercaya pelanggan 

2. Ariansi 

photography 

Aktif namun 

sederhana 

Fokus pada hasil 

foto tanpa 

banyak promosi 

Dikenal di kalangan 

tertentu saja 

3. Studio dafa  Kurang aktif di 

media sosial 

Posting jarang, 

konten terbatas 

Kurang dikenal oleh 

masyarakat luas 

 

Alasan peneliti memilih Studio Ragaleri karena memiliki promosi media sosial 

yang lebih menarik dan konsisten dibanding studio lainnya. Studio Ragaleri aktif 

mengunggah konten seperti hasil foto terbaru, promo harga, serta informasi layanan 

yang jelas. Hal ini memudahkan calon pelanggan untuk mengetahui kualitas foto dan 

jenis layanan yang ditawarkan. Selain itu, tampilan media sosial Studio Ragaleri 

terlihat lebih rapi dan profesional, sehingga menimbulkan rasa percaya dan 

ketertarikan untuk menggunakan jasanya. Informasi yang lengkap dan mudah diakses 

juga menjadi alasan kuat saya memilih Studio Ragaleri.” 
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Hal ini menunjukkan bahwa media sosial, khususnya Instagram, menjadi 

alat promosi yang efektif untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan minat 

calon pelanggan terhadap jasa fotografi yang ditawarkan Regaleri Studio.  

4.2 Letak Geografis 

@Ragaleri.Official merupakan akun resmi dari Regaleri Studio, sebuah 

studio foto yang berlokasi di desa Bukit pedusunan, Kac.kuantan Mudik, kab. 

Kuantan Singingi. 

 

Gambar 4.2 profil akum @ragaleri.official 

 

Sumber: akun @ragaleri.offcial 
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4.3 Sejarah Studio Ragaleri 

Owner awalnya mendirikan Studio Ragaleri karena minat pribadinya 

terhadap fotografi dan latar belakang pendidikannya di bidang broadcasting. 

Pendidikan dan minat sang pemilik juga membantunya membangun bisnis 

fotografi, yang berkembang pesat di media sosial Instagram. Ragaleri Studio 

berdiri sebagai bentuk ekspresi kreatif sekaligus profesionalisme Rizki Adrizal 

yang memiliki ketertarikan dan pengalaman di bidang fotografi. Sebagai pelaku 

industri kreatif, ia memahami bahwa media sosial—khususnya Instagram—

memiliki kekuatan besar dalam mempengaruhi persepsi, keputusan, dan minat 

konsumen, terutama dalam sektor jasa yang berbasis visual.  

Karena itu, akun @ragaleri.official difungsikan bukan hanya sebagai 

platform publikasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis pemasaran digital. 

Akun ini dikelola langsung oleh pemilik studio dan admin, sehingga konten yang 

ditampilkan memiliki kurasi yang ketat sesuai standar kualitas studio. Pemilik 

akun bertanggung jawab dalam menentukan gaya visual, konsep konten, jadwal 

unggahan, serta interaksi dengan audiens. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan akun tidak dilakukan secara asal-asalan, melainkan dirancang untuk 

mencerminkan identitas profesional studio.  

4.4 visi dan misi studio regaleri 

1. VISI “Menjadikan Srikandi Studio foto sebagai pe.rusahaan yang kreatif dan 

inovatif dan juga terpercaya pada bidang bidangnya. 

2. MISI “Menjalankan kerjasama dengan masyarakat dan sekolah-sekolah untuk 

membagi wawasan melalui pelatihan multimedia” 

Hal ini menunjukkan bahwa pemilik bisnis memiliki kemampuan untuk 

membangun bisnis berdasarkan keinginan serta pemahaman teoritis tentang teknik 

dan komunikasi visual. 
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Adapun alasan owner @Regaleri.Official menggunakan Instagram sebagai 

media promosi utama adalah dikarenakan Instagram merupakan sebuah platform 

media sosial yang berfokus pada foto dan video yang merupakan dua elemen 

utama dalam promosi visual. Selain itu, mayoritas pengguna instagram disinyalir 

merupakan anak-anak muda yang sesuai dengan target pasar dari 

@Regaleri.Official. Hal ini menjadikan menggunakan instagram dapat menjadi 

suatu keunggulan untuk memperoleh peluang pasar yang lebih besar bagi akun 

untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan relevan.  

4.5 Tugas dan Fungsi 

1. Owner  

Owner Studio Foto Ragaleri memiliki peran utama sebagai pengambil 

keputusan strategis dalam pengelolaan dan pengembangan usaha. Owner 

bertanggung jawab menetapkan arah kebijakan promosi, termasuk pemanfaatan 

Instagram @ragaleri.official sebagai media pemasaran digital. Selain itu, owner 

mengawasi kinerja setiap divisi, menyediakan anggaran operasional, serta 

memastikan bahwa seluruh aktivitas promosi berjalan efektif dan sesuai dengan 

visi perusahaan. Fungsi owner mencakup pengendalian kualitas layanan, 

pembinaan terhadap seluruh tim, serta menjamin bahwa strategi yang diterapkan 

mampu meningkatkan citra dan perkembangan Studio Foto Ragaleri. 

2. Fotografer  

Fotografer memiliki tugas menghasilkan foto dan video berkualitas tinggi untuk 

kebutuhan klien maupun konten promosi di Instagram.  

Fotografer menentukan konsep visual, melakukan proses pemotretan, serta 

memastikan hasil foto sesuai standar estetika Studio Foto Ragaleri. Selain itu, 

fotografer bekerja sama dengan editor dan admin media sosial untuk 

menciptakan portofolio yang layak dipublikasikan. Fungsi fotografer tidak 

hanya sebagai pencipta karya visual, tetapi juga sebagai pendukung utama 

dalam promosi karena kualitas foto yang dihasilkan berpengaruh langsung 

terhadap citra dan daya tarik studio. 

 

3. Editor  

Editor foto dan video bertugas melakukan proses editing untuk menghasilkan 

konten visual yang estetis dan konsisten dengan identitas visual Studio Foto 

Ragaleri. Editor memastikan setiap foto dan video memiliki tone, kualitas, dan 
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komposisi yang sesuai standar sebelum dipublikasikan ke Instagram. Selain itu, 

editor juga mengelola arsip file visual secara teratur sehingga memudahkan 

proses pengelolaan konten. Fungsi editor adalah menjaga kualitas visual studio, 

membangun karakter visual yang khas, serta meningkatkan daya tarik konten 

promosi melalui hasil edit yang profesional. 

4. Admin Instagram 

Customer service atau admin chat memiliki tugas menjawab pertanyaan 

pelanggan melalui WhatsApp maupun DM Instagram, memberikan informasi 

mengenai paket layanan, harga, serta ketersediaan jadwal pemotretan. Admin 

juga bertanggung jawab mencatat reservasi, mengatur jadwal pemotretan, serta 

menangani permintaan atau keluhan pelanggan. Fungsi customer service adalah 

menjadi jembatan komunikasi yang responsif antara studio dan klien, menjaga 

kepuasan pelanggan, serta membantu meningkatkan penjualan layanan melalui 

komunikasi yang ramah dan efektif. 

4.6 Paket Photo Studio Ragaleri  

Dalam Melayani Konsumen, Studio Srikandi memberikan beberapa pilihan paket 

dan di antaranya: 

1. Paket basic A (100k) 

5 menit pemotretan unlimited shoot (1background) 

2 cetak 10 R 

All file google drive 

 

2. Paket basic B (150k) 

10 menit pemotretan unlimited shoot (1 background) 

3 cetak 10 R 

All file google drive 

3. Classic (250k) 

15 menit pemotretan unlimited shoot (2 background) 

5 cetak 10 R 

All file google drive 

4. Premium (300k) 

20 menit pemotretan unlimited shoot (2 background) 

4 cetak 4 R 
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6 cetak 10 R +  1 Frame 

File edit 

All file google drive 

5. Gold (350k) 

25 menit pemotretan unlimited shoot (3 background) 

4 cetak 4 R 

10 cetak 10 R +  1 Frame 

File edit 

All file google drive 

 

6. Platinum (500k) 

35 menit pemotretan unlimited shoot (3 background) 

10 cetak 10 R + 2 Frame 

1 cetak 16 R +  Frame 

File edit 

All file google drive 

   Gambar 4.3 Paket Studio Ragaleri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Studio Ragaleri 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Penelitian mengenai Pemanfaatan Media Sosial Instagram 

@Ragaleri.official Sebagai Media Promosi Studio Foto Ragaleri Taluk 

Kuantan bahwa Instagram sangat membantu promosi dan pengembangan brand 

Studio Ragaleri. Sebagai platform berbasis visual, Instagram mampu menyediakan 

ruang yang ideal bagi studio foto untuk menampilkan hasil karya fotografi secara 

estetik, teratur, dan beridentitas visual konsisten. Melalui unggahan foto, video, dan 

konten kreatif lainnya. Maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Studio Ragaleri dapat menyampaikan informasi mengenai layanan, paket harga, 

konsep pemotretan, dan berbagai aktivitas studio secara jelas, menarik, dan 

mudah dipahami oleh calon konsumen. Penyampaian informasi yang 

komunikatif melalui caption, highlight, fitur Story, dan Reels membuat audiens 

lebih mudah mengenali kualitas layanan yang ditawarkan. 

 

2. Studio Ragaleri memanfaatkan Instagram sebagai media yang berperan besar 

dalam membangun dan mengonfirmasi kredibilitas Studio Ragaleri sebagai 

brand fotografi profesional. Portofolio yang ditampilkan di feed Instagram, 

keseragaman tone warna, konsistensi editing, serta testimoni pelanggan 

berfungsi sebagai bukti visual yang memperkuat kepercayaan konsumen. 

Transparansi studio melalui konten behind the scenes, proses editing, dan 

interaksi harian menunjukkan profesionalitas dan komitmen studio dalam 

memberikan layanan berkualitas. Melalui visualisasi yang autentik ini, Studio 

Ragaleri berhasil menampilkan identitas brand yang kuat serta mampu 

meyakinkan calon pelanggan akan kualitas fotografi yang ditawarkan.  

 

3. Studio Ragaleri menggunakan Instagram sebagai jembatan yang 

menghubungkan Studio Ragaleri dengan target pemasaran secara lebih personal. 

Melalui fitur komentar, Direct Message, dan Story, studio dapat menjalin 

komunikasi langsung dengan followers, memberikan respons cepat, serta 
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membangun kedekatan emosional. Interaksi yang ramah, terbuka, dan cepat 

membuat konsumen merasa dihargai dan diperhatikan, sehingga menciptakan 

hubungan yang lebih hangat antara studio dan pelanggan. 

 

4. Pemanfaatan intagram oleh studio ragaleri mampu memotivasi konsumen 

melalui penyajian konten visual yang menarik, inspiratif, dan relevan dengan 

kebutuhan konsumen. Studio ragaleri memanfaatkan narasi dalam caption untuk 

memberikan tips pose, rekomendasi oufit, serta memotivasi agar konsumen agar 

konsumen menjadi percaya diri saat difoto. 

 

5. Studio ragaleri mampu menciptakan kesetiaan kosumen melalui pemanfaatan 

media social instagram sebagai media promosi kesetiaan konsumen terbentuk 

dari pengalam positif dan ramah yang ditampilkan pada setiap konten membantu 

menciptakan citra bahwa proses pemotretan tidak rumitdan dapat dinikmati siapa 

saja, sehingga membuang keraguan terhadap konsumen. 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti mencoba memberikan saran 

atau solusi untuk masalah yang diangkat dari penelitian ini, tentunya sesuai dengan 

kemampuan penulis. Berikut adalah beberapa saran yang diberikan: 

1. studio juga sebaiknya memperkuat strategi interaksi dengan followers. 

peningkatan responsivitas terhadap komentar, DM, maupun 

2. Studio Ragaleri disarankan untuk memperluas strategi penggunaan fitur 

Instagram. Fitur seperti Instagram Reels, Story Highlight, Live, dan Guides 

dapat dimanfaatkan untuk memperluas jangkauan promosi. 

3. Studio Ragaleri disarankan untuk meningkatkan konsistensi dan variasi konten 

agar tidak hanya menampilkan hasil foto, tetapi juga memperkaya feed dengan 

konten edukatif, storytelling, dan proses kreatif yang lebih mendalam. 
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LAMPIRAN 

1. Wawancara 

Pedoman Wawancara Dalam Pemanfaatan Media Sosial Instagram 

@Ragaleri.official Sebagai Media Promosi Studio Foto Taluk Kuantan 

Identitas Informan 

Nama: Rizki Adrizal 

Jenis Kelamin; Laki laki 

Jabatan: Owner 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Sejak kapan Studio Ragaleri 

mulai menggunakan Instagram 

sebagai media promosi? 

Sejak awal mendirikan studio, saya sudah 

berpikir bahwa promosi tradisional seperti 

brosur atau spanduk saja tidak cukup. 

Dunia sekarang sudah sangat visual dan 

digital, jadi saya melihat Instagram 

sebagai media yang paling ideal untuk 

mempromosikan studio foto. Awalnya 

saya membuat akun @ragaleri.official 

untuk sekadar mengunggah dokumentasi 

hasil foto klien, tapi lama-lama saya sadar 

bahwa Instagram bisa menjadi portofolio 

terbuka yang bisa dilihat siapa saja kapan 

pun. Dari situ saya mulai lebih serius 

mengelolanya, mulai dari menata feed, 

membangun tone warna khas, sampai 

mempelajari bagaimana algoritma 

Instagram bekerja. 

2 Apa alasan utama memilih 

Instagram dibanding media 

lain? 

Alasan utama kami memilih Instagram 

dibandingkan media lain adalah karena 

Instagram itu sangat kuat di konten visual, 

dan itu cocok sekali dengan kebutuhan 
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studio foto seperti kami. Fitur-fiturnya 

juga sangat mendukung, seperti Stories, 

Reels, Feed, sampai Direct Message. 

Semuanya membantu kami untuk 

berinteraksi langsung dengan pelanggan 

dan menyampaikan informasi promo atau 

paket secara cepat.  

3 Bagaimana studio memastikan 

kredibilitas melalui konten 

visual? 

Kami membuat konsep pemotretan sendiri, 

mulai dari styling, pencahayaan, hingga 

editing. Dengan konsep visual yang khas, 

orang bisa mengenali produk kami melalui 

foto. Kami juga selalu melakukan sesi foto 

original agar tidak menggunakan gambar 

milik orang lain. 

4 Bagaimana respon konsumen 

melalui DM atau komentar? 

Respon konsumen melalui DM maupun 

komentar sejauh ini sangat positif. Banyak 

dari mereka yang bertanya langsung 

tentang harga, paket foto, ketersediaan 

jadwal, atau promo yang sedang 

berlangsung. Biasanya mereka merasa 

lebih nyaman bertanya lewat DM karena 

bisa dapat jawaban cepat dan lebih 

personal. Kami selalu berusaha membalas 

pesan secepat mungkin supaya mereka 

merasa dilayani dengan baik. Di kolom 

komentar juga cukup aktif. Konsumen 

sering memberikan pujian tentang hasil 

foto, menandai teman mereka, atau 

menanyakan hal-hal kecil seperti lokasi 

studio atau konsep foto tertentu. 

5 Bagaimana strategi 

pengelolaan feed dan 

Untuk strategi pengelolaan feed dan 

portofolio, kami memang punya konsep 
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portofolio? yang cukup terencana. Pertama, kami 

menjaga tampilan feed agar tetap rapi dan 

konsisten, baik dari segi warna, tone, 

maupun gaya edit. Tujuannya supaya 

orang yang membuka profil kami langsung 

merasa bahwa studio ini profesional dan 

memiliki ciri khas visual yang kuat. 

 

Identitas Informan 

Nama:Viktor Ramadian 

Jenis Kelamin: Laki laki 

Jabatan: Admin/Fotografer 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses pemilihan 

foto yang layak untuk 

diposting? 

Saya fokus pada detail ekspresi wajah, 

arah cahaya, warna, pose, dan komposisi. 

Semua elemen itu harus bekerja sama 

untuk menyampaikan emosi atau pesan 

yang ingin saya tampilkan. 

2 Bagaimana pendapat Anda 

tentang pentingnya behind the 

scenes? 

Banyak followers yang bilang mereka 

merasa lebih nyaman datang ke studio 

setelah melihat karakter fotografer kami di 

behind the scenes. Mereka jadi tahu 

suasana studio, cara kami bekerja, dan itu 

membuat mereka merasa dekat. 

3 Apa saja teknik editing dan 

tone warna khas studio? 

Untuk teknik editing dan tone warna, kami 

memang punya ciri khas tersendiri yang 

selalu kami terapkan agar hasil foto 

memiliki identitas visual yang konsisten. 

Biasanya, kami mulai dari basic 

retouching, seperti memperbaiki 
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pencahayaan, kontras, dan ketajaman foto 

supaya detailnya lebih jelas. Setelah itu, 

kami lakukan skin retouching yang halus 

tidak berlebihan agar tetap terlihat natural 

tetapi tetap rapi dan bersih. Untuk tone 

warna, studio kami cenderung 

menggunakan tone hangat dan soft, karena 

tone ini memberikan kesan lebih nyaman, 

elegan, dan cocok untuk berbagai jenis 

foto seperti wisuda, keluarga, maupun foto 

grup. 

4 Apakah followers sering 

bertanya terkait konsep atau 

teknis pemotretan? 

Ya, cukup sering followers kami bertanya 

terkait konsep atau teknis pemotretan. 

Banyak dari mereka yang penasaran 

dengan gaya atau tema foto tertentu, 

misalnya konsep prewedding, foto 

keluarga, atau sesi wisuda. Selain itu, 

mereka juga sering menanyakan teknis, 

seperti pencahayaan, durasi pemotretan, 

kostum, atau properti yang digunakan. 

 

Identitas Informan 

Nama: Niken Ayu 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Jabatan: Followers/Konsumen 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Apa kesan pertama ketika 

melihat akun @ragaleri.official? 

Kesan pertama ketika melihat akun 

@ragaleri.official adalah profesional 

dan menarik. Feed-nya rapi, konsisten, 

dan penuh konten visual berkualitas, 

akun ini juga terasa interaktif dan 
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informatif karena menampilkan promo, 

testimoni pelanggan, dan berbagai jenis 

foto, membuat calon pelanggan 

langsung tertarik dan percaya pada 

layanan studio. 

2 Apakah interaksi admin 

mempengaruhi loyalitas Anda? 

Ya, tentu. Kalau admin cepat dan 

ramah saat membalas DM atau 

komentar, itu bikin saya merasa 

dihargai dan nyaman. Jadi kalau ada 

pertanyaan soal promo atau paket 

pemotretan, saya nggak ragu untuk 

tanya. Interaksi yang baik seperti itu 

bikin saya lebih percaya dan ingin tetap 

pakai layanan studio ini lagi. 

3 Pelayanan seperti apa yang di 

berikan oleh studio Ragaleri 

hingga membuat anda tertarik? 

iya, Mereka menjawab dengan sopan, 

ramah, dan cepat. Bahkan studio 

ragaleri juga merepost ulang story yang 

saya tag, kalau saya hanya bertanya hal 

kecil, mereka tetap menjelaskan dengan 

detail. Ini yang membuat saya merasa 

nyaman dan percaya dan diperlakukan 

dengan baik. 

4 Apakah konten Instagram 

membantu Anda memahami 

layanan studio? 

konten Instagram benar-benar 

membantu saya memahami layanan 

studio. Dari feed, story, dan reels, saya 

bisa melihat contoh hasil foto, jenis 

paket, harga promo, sampai proses 

pemotretan. 
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Identitas Informan 

Nama: Yuliandinda 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Jabatan: Followers/Konsumen 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah testimoni yang 

diberikan studio srikandi 

membuat anda tertarik? 

Fotografernya ramah dan membuat 

saya nyaman selama sesi pemotretan. 

Hasil foto dan editing di Ragaleri 

sangat bersih, detailnya tidak hilang, 

dan warna fotonya punya ciri khas yang 

elegan.selain itu ragaleri juga responsif 

dalam menjawab pertanyaan sangat 

meyakinkan. 

2 Apakah anda sering melihat 

hasil Postingan di instagram 

studio Srikandi? 

Ya, saya cukup sering melihat 

postingan di Instagram studio Ragaleri. 

Biasanya saya lihat untuk melihat hasil 

foto terbaru, promo yang sedang 

berlangsung, atau sekadar mendapatkan 

inspirasi konsep pemotretan. Dengan 

melihat postingan, saya jadi lebih tahu 

layanan dan kualitas studio sebelum 

memutuskan untuk menggunakan 

jasanya. 

3 Menurut anda, bagaimana 

kualitas konten visual (foto, 

video, reels) yang ditampilkan 

studio ragaleri? 

Foto-fotonya memiliki tone warna yang 

sama, gaya yang khas, dan tampilan 

produk yang rapi. Jadi meskipun saya 

melihat foto mereka di explore, saya 

langsung bisa tau itu foto dari Ragaleri 

karena ciri visualnya. 
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2. Dokumentasi 

 

Gambar 1  

Wawancara Dengan Bapak Rizki Adrizal Sebagai Owner Studio Ragaleri 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2  

Wawancara Bapak Viktor Ramadian Sebagai Admin/Fotografer Di Studio 

Ragaleri 
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Gamabar 3  

Wawancara Dengan Niken Ayu Sebagai Konsumen/Followers Studio Ragaleri 
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